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KESIMPULAN

Salah satu ciri arsitektur modern adalah bahwa dalam pemilihan bahan
bangunan dan metoda konstruksinya tidak lagi memandang kondisi lokal maupun
regional. Hal itu tidak lain disebabkan oleh adanya bermacam-macam kemudahan
yang diberikan teknologi modern. Bahan-bahan yang sangat disukai dalam arsitektur
modern seperti baja, aluminium, kaca, dan beton itu nampaknya bisa berbuat apa
saja; semua kondisi bisa dipecahkan, misalnya, iklim tidak perlu lagi dipertimbang-
kan karena dapat saja dimanfaatkan penghawaan buatan. Yang penting adalah uang;
dengan uang semua bisa dicapai, dan dengan itu kepongahan modern seringkali
tidak lagi suka mernpertimbangkan keserasian arsitektur dengan alam sekitarnya.

Lepas dari kemampuan pendekatannya, bangunan-bangunan tradisional seper-
ti halnya yang menjadi obyek studi dalam penelitian ini, mempunyai pengaturan
ruang yang mengutamakan keserasiannya dengan alam dan bahkan sampai pada
penempatan ornamen-ornamen yang halus itupun diintegrasikan dengan jatuhnya
sinar matahari yang masuk ke dalam ruang. Dengan yang terakhir ini tentuﬁya dapat
dimengerti bahwa alasan penyesuaian denganalam sekitar ini tidak hanya didorong
oleh penghematan dan kepraktisan, melainkan faktor-faktor estetik pun menjadi
pertimbangan. Maka, apabila justru di abad modern ini orang sedang sibuk dengan
kampanye "hemat energi”, tidak ada jalan lain kecuali mengikuti jejak nenek
moyang kita untuk hidup serasi dengan alam.

Arsitektur modern Indonesia - termasuk interiornya selayaknya mempertim-
bangkan faktor iklim, terutama karena faktor ini besar pengaruhnya di sini. Indone-

sia beriklim tropis dan lembab; matahari jatuh hampir tegak lurus; akibatnya suhu
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menjadi sangat panas. Walaupun susah mengadakan toleransi dengan kondisi itu,
namun anjuran untuk hemat energi tadi memaksa kita lebih berhati-hati. Pemakaian
alat-alat mekanis untuk pengkondisiannya hendaklah dipertimbangkan masak-masak
dan tidak digunakan sebelum benar-benar tidak mungkin kita mencari jalan yang
lebih murah, yaitu dengan jalan hidup bersama dengan keadaan itu. Nenek moyang
kita telah mengajarinya, ... dan dengan sentuhan serta teknologi modern pasti
pemecahannya akan lebih baik.

Kita juga harus belajar dari kesalahan-kesalahan pendahulu kita. Penerangan
tidak selalu harus diperoleh dengan lampu. Jendela-jendela dan pintu merupakan
salah satu cara untuk mendapatkan sinar yang dibutuhkan oleh ruangan, di samping
pencahayaan dari atas (skylights). Di samping itu, kita harus ingat bahwa kebutuhan
masyarakat modern lain dengan masyarakat pendahulunya, sehingga masalah ini
harus juga menjadi acuan dalam merencanakan arsitektur atau interior modern.
Kebutuhan telah banyak berubah, kebiasaan juga berubah, dan selera pun berubah.
Maka pemilihan bahan, warna dan tekstur, demikian juga masalah pencahayaan,
aklimatisasi, ataupun pemecahan ruang harus disesuaikan baik dengan kebutuhan
fungsional maupun selera pemakai. Dengan demikian akan tercipta sebuah bangu-
nan atau ruangan yang berkepribadian, yang mengacu tidak hanya pada tradisi dan

fungsi, tetapi juga pada selera pemakai.
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